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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemanfaatan media pembelajaran dengan motivasi
belajar Siswa SD Negeri 056585 Biak Mampe. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas, 1V, V dan VI SD Negeri 056585 Biak Mampe
dengan total 28 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 28 orang dengan menggunakan teknik total
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Teknik analisis data dilakukan
dengan uji prasyarat yakni menggunakan nilai normalitas dan homogenitas serta analisis statistik dengan
menggunakan uji hipotesis.Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diketahui bahwa terdapat hubungan
pemanfaatan media pembelajaran dengan motivasi belajar siswa SD Negeri 056585 Biak Mampe Kecamatan
BahorokKabupaten Langkat. Dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan positif pemanfaatan media
pembelajaran terhadap motivasi belajar, dengan nilai t dan Sig. Hasil uji hipotesis mengacu pada nilai thitung
yaitu nilai sig 0,002 lebih kecil dari ttabel 1,701 atau p lebih kecil 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat
hubungan antara pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar.

Kata kunci : Media Pembelajaran, Motivasi Belajar Siswa
ABSTRACT

This study aims to determine the relationship of using learning media and students’ learning motivation at
SDN 056585 Biak Mampe. This study was quantitative with experimental methods. The population in this
study were students of grade four, five and six at SDN 056585 Biak Mampe, totaling 30 students. The sample
in this study were 28 students using total sampling technique. The instrument used in this research was
questionnaire. The data analysis technique was carried out with prerequisite tests using normality,
homogeneity values and statistical analysis using hypothesis testing. Based on the results and data analysis, it
was known that there is a relationship of using learning media and students’ learning motivation at SDN
056585 Biak Mampe., Bahorok District, Langkat Regency. It can be concluded that there is a positive
relationship of using learning media and students’ learning motivation, with value of t and Sig. The results of
the sig value 0.002 is smaller than ttable 1.701 or p is 0.05 smallerso it can be concluded that there is
relationship of using learning media and students’ learning motivation at SDN 056585 Biak Mampe
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang pesat sekarang ini
akan membawa dampak kemajuan di berbagai bidang. Dalam kemajuan tersebut
dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Salah satu
cara untuk menciptakan Sumber Daya Manusia yang lebih berkualitas adalah dengan
pendidikan. Saat ini penggunaan pembelajaran modern berpusatkan pada siswa. Hal ini
siswa berfungsi sebagai subjek dalam pembelajaran dan guru hanya merupakan fasilitator
yang membimbing dan mengarahkan para siswanya agar dapat menemukan pemecahan
terkait dengan masalah dalam proses pembelajaran. Namun, disini bukan berarti guru
hanya pasif dan tidak melakukan apa-apa.Disini justru tugas guru lebih berat. Guru disini
harus bisa mengarahkan dan membimbing siswanya untuk dapat berpikir kritis dalam
menemukan pemecahan permasalahan dalam proses pembelajaran. Sementara, tugas untuk
membimbing dan mengarahkan adalah merupakan hal yang tidak mudah. Seorang guru
harus memiliki pendekatan terhadap para siswanya agar siswanya tersebut dapat belajar
secara mandiri sehingga tidak tergantung dari gurunya saja.Guru juga harus dapat
membantu siswanya yang kesulitan dalam memecahkan masalah yang mereka
hadapi.Namun, tugas guru dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa juga tidak hanya
itu saja.Guru juga harus dapat membuat siswa memiliki motivasi dalam belajar karena
motivasi belajar siswa merupakan salah satu faktor penting dalam pendidikan (Sardiman,
2017:75). Motivasi belajar seorang siswa muncul dari dalam diri siswa tersebut ditandai
oleh keinginan untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Siswa yang memiliki
motivasi dalam belajar, pada saat kegiatan pembelajaran memberikan respon — respon ke
arah suatu tujuan tertentu yang ingin dicapai. Motivasi akan mendorong siswa untuk
melakukan kegiatan belajar. Selanjutnya, peran yang khas dari motivasi adalah
menumbuhkan gairah, merasa senang, dan mempunyai semangat untuk belajar. Oleh
karena itu, apabila siswa belajar dengan motivasi yang tinggi, maka siswa tersebut akan
belajar dengan sungguh-sungguh, merasa senang, dan semangat untuk mencapai tujuan
belajar yang maksimal. Akan tetapi, jika siswa belajar dengan motivasi yang rendah, maka
siswa tersebut akan merasa malas dan tidak bersemangat, sehingga tujuan belajar yang
dicapai kurang maksimal (Wulan, 2018:5). Motivasi yang rendah dapat menyebabkan
rendahnya keberhasilan dalam belajar sehingga akan merendahkan hasil belajar siswa
(Rimbarizki,2017:2). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dengan guru
kelas IV SD Negeri 056585 Biak Mampe yaitu pak Rimton Ginting, S.Pd pada hari Selasa,
28 Oktober 2022 pukul 09.00 WIB mengatakan bahwa beliau jarang menggunakan media
pembelajaran saat mengajar karena merasa terlalu sulit menggunakan media pembelajaran
tersebut dan waktu tidak mencukupi ketika diterapkan di dalam kelas.Kemudian
pernyataan yang sama juga dikatakan oleh siswa kelas IV yang mengatakan jika Bapak
Rimton Ginting, S.Pd jarang menggunakan media ketika mengajar hal tersebut
dikarenakan jarak tempuh guru ke sekolah lumayan jauh, sampai sekolah jam 08.30 dan
tidak langsung masuk ke kelas, guru tersebut istirahat terlebih dahulu diluar, setelah itu
masuk kelas, menerangkan materi serta memberikan tugas dan keluar lagi. Untuk
mendapatkan informasi yang lengkap, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru
SD kelas V atas Nama Ibu Sada arih, S.Pd pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 10.00
WIB mengakui jika pembelajaran jarang menggunakan media hal tersebut dikarenakan
terbatasnya media yang disediakan Guru kelas selanjutnya yang di wawancara oleh
peneliti yaitu Ibu Asal Murni Br Tarigan, S.Pd, Pada hari Selasa 28 Oktober 2022 pukul
10.00 WIB beliau guru kelas VI Negeri 056585 Biak Mampe.

684



Hutagaol R, Marito Silalahi T, Yusuf Saragih J, Irawati E : Hubungan Pemanfaatan Media
Pembelajaran Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 056585 Biak
Tampe

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tersebut tersebut, ternyata Ibu Asal Murni Br
Tarigan, S.Pd sering menggunakan media pembelajaran namun tidak setiap pertemuan,
hal tersebut sesuai pernyataan siswa VI yang mengatakan jika merasa senang belajar
dengan guru tersebut dan materi pembelajaran yang diajarkan juga menarik dikarenakan
guru menggunakan media pembelajaran. Disamping itu proses pembelajaran yang kurang
menarik dan menyenangkan sehingga siswa kurang termotivasi belajar. Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi motivasi belajar.Faktor tersebut dapat berasal dari lingkungan
siswa seperti penggunaan media pembelajaran oleh guru maupun dari dalam diri siswa
sepertiminat belajar saat pelaksanaan pembelajaran.Kedua hal tersebut memiliki peran
yang penting dan saling terkait. Adanya keinginan yang besar tidak dapat terlaksana tanpa
adanya media pembelajaran yang mendukung dan memperolen motivasi belajar yang
optimal tidak hanya diwujudkan oleh minat belajar siswa, melainkan dapat dipengaruhi
oleh penggunaan media pembelajaran oleh guru sebagai faktor eksternal. Media adalah
alat bantu apa saja yang dapatdijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan
pengajaran (Djamarah dan Zain, 2010: 120).

2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana hasil penelitian dari Hubungan
Pemanfaatan Media Pembelajaran Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas Tinggi SD Negeri
056585 Biak Tampe.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil dari analisis dari penelitian
Hubungan Pemanfaatan Media Pembelajaran Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas Tinggi
SD Negeri 056585 Biak Tampe.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk dapat memanfaatkan menerapkan dan aplikasi dari
penelitian Hubungan Pemanfaatan Media Pembelajaran Dengan Motivasi Belajar Siswa
Kelas Tinggi SD Negeri 056585 Biak Tampe kepada masyarakat dan dunia akademis
pendidikan.

Il. METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yakni menemukan pembuktian atau
pengujian secara ilmiah dengan berlandaskan pada teori-teori serta hipotesis. Sedangkan
sifatnya adalah dampak dari penelitian tersebut, yaitu mencari pengaruh antara variabel
yang satu dengan variabel yang lain. Dalam penyusunan skripsi ini dibutuhkan data dan
informasi yang sesuai dengan sifat permasalahannya agar data dan informasi yang
diperoleh cukup lengkap digunakan sebagai dasar dalam membahas masalah yang ada
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian asosiatif (Sugiyono,
2013:207). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu peneliti berusaha untuk
menemukan hasil hubungan pemanfaatan media pembelajaran dengan motivasi belajar
siswa kelas Tinggi SD Negeri 056585 Biak Mampe Kecamatan Bahorok Kabupaten
Langkat.

Definisi Operasional Penelitian

Definisi operasional bertujuan untuk memudahkan mendeteksi variabel sehingga
peneliti dapat terhindar dari hal-hal yang tidak jelas berkaitan dengan variabel utama
penelitinya. Adapun definisi operasional penelitian ini adalah:
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Variabel bebas (Independen Variabel)

Pemanfaatan media pembelajaran adalah perantara komunikasi yang digunakan dalam
pembelajaran untuk menyampaikan materi maupun informasi pengetahuan kepada peserta
didik.

Variabel terikat (Dependen Variabel)

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam pemberian dorongan
kepada siswa sehingga proses pembelajaran yang dilakukan mencapai kata maksimal
dan adanya perubahan dalam diri siswa yang dapat disadari atau tidak.

Hasil Penelitian Deskipsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi data pada penelitian ini untuk memberikan gambaran atau pemaparan dari
penelitian yang sudah dilakukan dilapangan.Untuk mendapatkan data tentang pokok
penelitian, peneliti menggunakan instumen berupa angket. Angket yang terdiri dari 20
butir soal berupa pertanyaan dengan empat alternatif jawaban. Dengan rincian jumlah soal
untukvariabel kualitas pemanfaatan media pembelajaran (X) ada 20 butir soal danada 20
butir soal untuk motivasi belajar (Y). Angket dengan 40 butir soaltersebut direkapitulasi
atau dibuat tabulasi untuk mengetahui nilaiangket berdasarkan frekuensi jawaban
responden dan prosentasejawaban responden pada tiap soal.Angket penelitian disebarkan
kepada 30 responden. Berdasarkan gambaran tentang pemanfaatan media pembelajaran
tergolong rendah yakni 85,7% sebanyak 24 siswa, persentase 10,7% berada pada
kategori sedang dengan jumlah siswa 3 dan 3,5% berada pada kategori tinggi dengan
jumlah 1 siswa. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa, pemanfaatan media
pembelajaran berada pada kategori rendah. Dari kategori tinggi diperoleh oleh kelas VI
sebanyak 1 orang, untuk kategori sedang sebanyak 3 orang siswa kelas VI, sedangkan
kategori rendah diperoleh rendah untuk kelas 1V sebanyak 8 orang, kelas V sebanyak 8
orang dan kelas VI sebanyak 8 orang. Dapat disimpulkan untuk variabel pemanfaatan
media pembelajaran termasuk dalam kategori rendah.

1. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan gambaran tentang motivasi belajar tergolong rendah yakni 60,7% sebanyak
17, 25% berada pada kategori sedang dengan jumlah siswa 7 dan 14,3% sebanyak 4 siswa
berada pada kategori tinggi. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar berada pada kategori rendah. Dari kategori tinggi diperoleh oleh kelas IV
sebanyak 2 orang dan kelas VI sebanyak 2 orang, untuk kategori sedang sebanyak 1 orang
siswa kelas V dan VI sebanyak 5 orang, sedangkan kategori rendah diperoleh rendah
untuk kelas IV sebanyak 6 orang, kelas V sebanyak 7 orang dan kelas VI sebanyak 5
orang. Dapat disimpulkan untuk variabel motivasi belajar termasuk dalam kategori rendah.

Hasil Analisis Data Penelitian

1. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk melakukan
analisis data.Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model- model
penelitian yang diajukan. Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi
data dalam satu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan
layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah data distribusi
normal.Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov.Pengujian dua
sisi yang dilakukan dengan membandingkan signifikansi hasil uji (p value) dengan
taraf signifikan sebesar 5%. signifikansi nilai Kolmogorov- smirnov 0,200 yang diatas
jika tingkat kepercayaan diatas 0,05 atau 5%, menunjukkan bahwa data terdistribusi
normal dan jika kurang dari 0,05 atau 5% maka data tidak terdistribusi normal.
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Menurut Sugiyono dari tabel di bawah di atas nilai signifikansinya sebesar 0,200
dapat disimpulkan bahwa data yang telah diinput adalah berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Selain uji normalitas, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari
hasil penelitian mempunyai nilai varian yang sama atau tidak. Dikatakan mempunyai
nilai varian yang sama atau homogen apabila taraf signifikansinya yaitu > 0,05 dan
jika taraf signifikansinya yaitu < 0,05 maka data disimpulkan data tidak tidak
homogen.Untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini homogen atau tidak,
maka dilakukan pengujian dengan menggunakan uji homogenitas.

Berdasarkan data proses SPSS di atas dengan menggunakan homogenitas data diperoleh
di kelas tinggi SD Negeri 056585 Biak Mampe dimana hasil sig sebesar 0,439 lebih besar
dari 0,05, yang artinya data angket tersebut homogen.

Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu di uji dan dibuktikan melalui data
empiris yang diperoleh di lapangan melalui dokumentasi.Karena data penelitian mengikuti
sebaran normal, maka untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan analisis statistik
berdasarkan analisis korelasi pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar
siswa kelas tinggi di SD Negeri 056585 Biak Mampe. Berdasarkan nilai Sig. untuk tingkat
pendidikan mengacu pada nilai sig yaitu lebih kecil dari tipe, (0,002<1,701) atau (p<0,05)
maka dari itu hipotesis diterima artinya variabel X yaitu adanya hubungan pemanfaatan
media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas tinggi SD Negeri 056585 Biak
Mampe. Selain itu, dengan melihat nilai koefisien yang bernilai positif, maka hipotesis
yang menyatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas tinggi diterima. Hal ini berarti apabila
media pembelajaran digunakan bervariatif, maka motivasi belajar siswa akan semakin
meningkat. Dari hasil analisa data kuesioner melalui hasil analisis dan pengolahan data
antara pertanyaan kuesioner dimana dilakukan uji validitas dan reliabilitas, hasilnya adalah
keseluruhan pertanyaan baik dari pemanfaatan media pembelajaran dan motivasi belajar
dengan 20 pertanyaan dan jumlah siswa yaitu 28 dengan nilai r tabel sebesar 0,361
menunjukkan valid. Hal ini sesuai dengan aplikasi SPSS versi 23 yang dipakai oleh
peneliti. Selanjutnya uji reliabilitas dimana kedua variabel memiliki angka diatas 0,60 dan
dinyatakan reliabel. Kemudian hasil uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dan homogenitas
menunjukkan bahwa signifikansi nilai Kolmogorov- smirnov 0,200 yangdiatas jika tingkat
kepercayaan diatas 0,05 atau 5%, menunjukkanbahwa data terdistribusi normal dan jika
kurang dari 0,05 atau 5% maka data tidak terdistribusi normal. Menurut Sugiyono dari
tabel di bawah di atas nilai signifikansinya sebesar 0,200 dapat disimpulkan bahwa data
yang telah diinput adalah berdistribusi normal. Selanjutnya pada uji homoenitas, data
proses SPSS diperoleh di kelas tinggi SD Negeri 056585 Biak Mampedimana hasil sig
sebesar 0,439 > 0,05, yang artinya data kuesioner tersebut homogen. Hasil analisa data
menggunakan uji hipotesis analisis regresi linear sederhana, data menunjukkan bahwa nilai
Sig. pemanfaatan media pembelajaran adalah sebesar 0,002 (p<0,05) maka dari itu
hipotesis diterima artinya variabel X yaitu adanya hubungan signifikan pemanfaatan media
pembelajaran terhadap motivasi belajar, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara
variabel pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan mengenai
Hubungan Pemanfaatan Media Pembelajaran Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas
Tinggi SD Negeri 056585 Biak Mampe Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat, dapat
disimpulkan bahwa adanya hubungan positif pemanfaatan media pembelajaran terhadap
motivasi belajar, dengan nilai f dan Sig. untuk tingkat pendidikan mengacu pada nilai thiwng
yaitu nilai sig 0,002 lebih kecil dari tgpe 1,701 atau p lebih kecil 0,05 maka dapat
disimpulkan dari hasil nilai signifikan terdapat hubungan antara  variable pemanfaatan
media pembelajaran terhadap motivasi belajar.
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